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Abstrak Kemajuan teknologi saat ini berperan besar dalam kemajuan perbankan
digital yang memungkinkan penggunaan teknologi untuk melakukan
transaksi perbankan dengan lebih mudah dan efisien. Mobile banking
memiliki banyak manfaat bagi pihak bank dan nasabah. Keuntungan
bank dalam banyak aspek memiliki keunggulan kompetitif atas bank-
bank yang tidak menyediakan layanan ini, menjangkau segmen
tambahan pelanggan perorangan dan perusahaan yang memanfaatkan
kemajuan dan inovasi telepon seluler dan mengurangi biaya karyawan,
kurir, komunikasi, dokumen dan lainnya. Penelitian ini yang dilakukan
untuk menyelidiki faktor-faktor yang berkaitan dengan minat nasabah
bank nasional untuk menggunakan layanan mobile banking pada 200
nasabah dari bank nasional di Batam. Penelitian dimulai dengan
mengumpulkan jawaban dari responden dengan kuesioner untuk
kemudian diuji dengan menggunakan angka-angka statistika.
Berdasarkan hasil uji dengan PLS diketahui bahwa hipotesis 2 dan 3
yaitu perceived ease of use dan perceived trust yang memiliki pengaruh
dengan minat untuk menggunakan mobile banking namun 2 variabel
indepnden lainnya yaitu perceived usefulness dan perceived risk tidak
berpengaruh signifikan.

Kata Kunci  perceived usefulness, perceived ease of use, perceived risk, perceived
trust dan behavioral intention

l. PENDAHULUAN

Perbankan digital memungkinkan penggunaan teknologi untuk melakukan
transaksi perbankan dengan lebih lancar dan efisien. Selain itu, persepsi publik tentang
layanan perbankan digital yang benar-benar baru belum dieksplorasi dalam studi
sebelumnya. Layanan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan juga terus menantang dan
memenuhi sikap konsumen yang menerima produk teknologi baru untuk mendapatkan
peluang pasar. Ini akan menjadi lebih kompleks dari sebelumnya, dengan partisipasi
pemain baru dari lembaga keuangan yang belum mapan seperti fintech. Menurut Al-Jabri
(2015) teknologi ini menjanjikan penyederhanaan dan otomatisasi di masa depan.
Teknologi dibidang jasa juga terus berkembang di berbagai pasar ritel.

Menggunakan berbagai platform, layanan dibuat untuk memungkinkan perangkat
seluler melakukan banyak aktivitas internet tradisional, meskipun dalam format yang
diperkecil untuk perangkat seluler. Ponsel telah memberikan kesempatan bagi lembaga
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perbankan untuk memperkenalkan layanan baru kepada masyarakat. Layanan terbaru,
yang kini tersedia di lembaga perbankan di Indonesia adalah layanan mobile banking (m-
banking). Ini adalah salah satu pendekatan terbaru untuk pembentukan layanan keuangan
melalui teknologi komputer informasi, yang dimungkinkan oleh penggunaan ponsel
secara luas bahkan di negara-negara berpenghasilan rendah (Nawaz dan Yamin 2018).
Berdasarkan data yang diperoleh dari databooks, pengguna layanan mobile banking
merupakan penyumbang terbesar transaksi pada salah satu bank swasta di dindonesia
yaitu BCA pada tahun 2021 dengan persentase sebesar 61,55% dimana lebih dari
setengah jumlah transaksi di BCA yaitu sebanyak 10,11 miliar kali transaksi yang
dilakukan oleh nasabah dengan menggunakan layanan mobile banking.

Volume Transaksi PT Bank Central Asia Tbk Menurut Jaringan Layanan Utama (2021)

Gambar 1 : Volume Transaksi Bank BCA Menurut
Jaringan Layanan UTAMA (2021)

Menurut Rahi et al., (2017) M-banking memiliki manfaat bersama bagi bank dan
nasabah; yang menguntungkan bank dalam banyak aspek, memiliki keunggulan
kompetitif atas bank-bank yang tidak menyediakan layanan ini, menjangkau segmen
tambahan pelanggan perorangan dan perusahaan yang memanfaatkan perluasan inovasi
seluler, dan mengurangi biaya karyawan, kurir, komunikasi, dokumen dan lainnya
(Kasim et al., 2017). Sedangkan dari sisi nasabah mobile banking merupakan sebuah
aplikasi yang dapat diunduh di ponsel sehingga nasabah dapat melakukan transaksi bank
dimanapun dan kapanpun dengan menggunakan perangkat genggam yang dapat
dipindahkan. Bermanfaat bagi nasabah dalam banyak aspek, Bahkan mobile banking
lebih bermanfaat daripada internet banking dalam hal tidak perlu login ke terminal
komputer untuk menjaga transaksi perbankan (Chavali dan Kumar 2018).

Il. LANDASAN TEORI

Penelitian Sharma (2018) memiliki tujuan untuk menyelidiki faktor yang
berkaitan dengan minat nasabah dalam mengadopsi layanan mobile banking di India yaitu
persepsi kemudahan, persepsi manfaat, kredibilitas perbankan, resiko dan sikap dari
nasabah terhadap layanan mobile banking tersebut. Rahi et al., (2017), dalam
penelitiannya mengobservasi mengenai minat nasabah bank di Pakistan terhadap layanan
mobile banking yang semakin banyak digunakan oleh nasabah karena alasan praktis dan
lebih cepat. Penelitian yang dilakukan Kasim et al. (2017) bertujuan untuk menganalisis
tren layanan bank yang semakin popular yaitu mobile banking pada nasabah bank yang
mengadopsi layanan mobile banking di Malaysia. Penelitian Al-Jabri (2015) memiliki
tujuan untuk menunjukkan dalam penelitiannya menggunakan 253 nasabah perbankan di
Arab Saudi sebagai responden penelitian. Jumlah nasabah yang mengadopsi layanan ini
terus me ningkat setiap tahun menunjukkan kebutuhan nasabah yang semakin mobile dan
membutuhkan layanan ini untuk transaksi perbankan yang lebih cepat. Berdasarkan
penelitian Chiam et al. (2017) minat pelajar dalam menggunakan layanan digital dalam

Sekolah Tinggi lImu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga 942


https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.%20677

JESYA

JURNAL EKONOMI & EKONOMI SYARIAH
Jurnal EKkonomi & Ekonomi Syariah Vol 5 No 1, Januari 2022
E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259
DOl : https://doi.org/10.36778/jesya.v5il. 677

proses belajar mengajar di China. Dalam penelitian Bakar et al. (2017) responden
penelitian yang merupakan nasabah bank di Malaysia. Penelitian Mostafa dan Eneizan
(2018) bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berkaitan dengan pemakaian
mobile banking di Libya. Penelitian Nawaz dan Yamin (2018) dalam persepsi
kemudahan, persepsi manfaat pada nasabah yang menggunakan layanan digital banking
di Srilanka. Dalam penelitian Muchingami (2018) menganalisis persepsi pelanggan
tentang mobile banking di Botswana. Untuk memenuhi tujuan dari makalah, Lin dan
Shigian (2018) mengumpulkan data dari 500 responden pengguna e-banking di China.
Penelitian Karma et al., (2014) ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama
yang mempengaruhi adopsi layanan M-banking di Sudan. Penelitian Hassan (2014)
menganggap lima faktor yang dirasakan kegunaan, norma subjektif, persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi kredibilitas, kesadaran konsumen tentang mobile banking.
Penelitian Sarce, Malikah, & Junaidi (2019) bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi niat menggunakan internet perbankan berdasarkan model
penerimaan teknologi. Tujuan penelitian Chavali & Kumar (2018) untuk meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi minat nasabah yang menggunakan mobile banking. Penelitian
Fadlan dan Dewantara (2018) bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel persepsi
kemudahan terhadap penggunaan mobile banking. Penelitian Primanda et al. (2020)
bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi daya guna, persepsi kepercayaan dan persepsi manfaat berpengaruh
terhadap minat nasabah untuk menggunakan e-money. Ngah et al. (2021) membuktikan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian online melalui persepsi
kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, dan kepercayaan. Penelitian Arumi dan
Yanto (2019) untuk mengetahui apakah ada pengaruh perceived of technology, perceived
of risk, perceived of usefulness, subjective norm, perceived ease of use terhadap intention
to use electronic banking. Studi penelitian Maduku (2014) menyelidiki mengenai niat
perilaku Klien perbankan ritel terhadap layanan mobile banking penggunaan di Afrika
Selatan. Penelitian Hosseini et al., (2015) untuk mendeteksi faktor-faktor yang
berpengaruh dalam menggunakan layanan mobile banking di Iran; Effendy, Hurriyati,
dan Hendrayati (2021) menggabungkan keduanya model teoritis dan bertujuan untuk
menentukan pengaruh kegunaan yang dirasakan, kemudahan yang dirasakan dari
penggunaan, dan pengaruh sosial terhadap niat menggunakan e-wallet. Makalah singkat
Lafraxo et al., (2018) menunjukkan model menguji perceived risk, security” dan trust”.
Penelitian Namira dan Susanto (2021) bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi
manfaat, efek kemudahan penggunaan e-money di Padang. Penelitian Singh dan
Srivastava (2018) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi mobile
banking di India. Isma et al., (2021) membuktikan kemudahan penggunaan dan efek
persepsi risiko pada niat perilaku untuk menggunakan e-money di Padang. Penelitian
Abbas et al., (2018) difokuskan pada faktor pengaruh sosial, layanan keuangan,
kepercayaan yang dirasakan, keuntungan relatif, risiko yang dirasakan.Studi Rehman dan
Shaikh (2020) bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi niat perilaku
nasabah terhadap mobile banking di Malaysia. Penelitian Tiong (2020) bertujuan untuk
menyelidiki hubungan konstruk inti seperti kompatibilitas, kegunaan dan kemudahan
penggunaan konsumen.

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention
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Menurut Kasim et al., (2013), Perceived Usefulness sangat memprediksi adopsi
m-banking di Singapura. Sebuah penelitian yang dilakukan pada adopsi m-banking di
Malaysia menambahkan atribut baru seperti risiko yang dirasakan, kredibilitas yang
dirasakan dan kesadaran pelanggan untuk mempergunakannya dan menemukan bahwa
Perceived Usefulness sangat mempengaruhi, diikuti oleh kredibilitas dan kesadaran,
adopsi m- perbankan di Malaysia.

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention

Menurut Kasim et al.,, (2013), model penerimaan teknologi memerlukan
keyakinan pengguna untuk memutuskan cara atau pendekatan yang akan diambil terkait
dengan sistem yang diterapkan. Sebagai imbalannya, keyakinan ini dapat membantu
pengembangan tujuan bagi konsumen untuk menggunakan layanan atau produk.
Pengaruh Perceived Trust terhadap Behavioral Intention

Perceived Trust adalah kemungkinan yang diharapkan bahwa pelanggan percaya
bahwa tindakan kelompok yang dipilih akan dilakukan dengan cara yang tepat sesuai
dengan harapan mereka yang pasti. Aktivitas perdagangan elektronik diterima setelah
ditunda selama jangka waktu tertentu karena kurangnya kepercayaan. Kepercayaan
memainkan peran penting pada ide-ide dan pandangan konsumen tentang m-banking.
Penelitian sebelumnya dari Chiam et al. (2017), Mostafa dan Eneizan (2018), Nawaz dan
Yamin (2018), Karma et al., (2014), Hassan, (2014), Sarce et al., (2014) Laily (2018),
Maduku (2014), Lafraxo et al., (2018), Namira et al., (2021), Abbas et al., (2018),
Rehman dan Shaikh (2020) menunjukkan hubungan yang signifikan positif dari variabel
perceived trust terhadap behavioral intention.

Pengaruh Perceived Risk terhadap Behavioral Intention

Melakukan transaksi elektronik merupakan risiko yang dihadapi konsumen
karena tidak adanya kontak fisik yang selanjutnya; mempengaruhi adopsi teknologi
internet, (Cheng & Tsai 2011). Dalam studi ini Risiko dikaitkan dengan kemungkinan
kerugian dari transaksi m-banking karena menyangkut lingkungan virtual tanpa interaksi
dengan karyawan, bukan lingkungan tradisional. Pudaruth & Ramdin (2012)
menganggap risiko yang dianggap sebagai salah satu penentu pembelian online dan
mereka menemukan bahwa hal itu sangat mempengaruhi pembelian.

Berikut adalah perumusan model dan hipotesis penelitian;

Perceived Usefulness

Perceived Ease of Use — Behavioral
H2 I .
/ nientions
Perceived Trust | Hs /'

Perceived Risk —

Berdasarkan kerangka model di atas maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh signifikan positif antara perceived usefulness terhadap
behavioral intention

H2:  Terdapat pengaruh signifikan positif antara perceived ease of use terhadap
behavioral intention

H3:  Terdapat pengaruh signifikan positif antara perceived trust terhadap behavioral
intention
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H4:  Terdapat pengaruh signifikan negatif antara perceived risk terhadap behavioral
intention

I1l.  HASIL PENELITIAN
Hasil Evaluasi Model
Uji Outer Loadings

Pengujian validitas umtuk mendapatkan jawaban kuesioner yang terindikasi
secara tepat. Nilai outer loading dinyatakan valid apabila hasil signifikannya lebih besar
dari 0,5 (Latan dan Ghozali, 2012). Berdasarkan tabel dibawah memberikan bukti
pengujian uji validitas Average Variance Extracted. Hasil menyatakan bahwa valid
karena semua nilai lebih besar dari 0,5 (Latan dan Ghozali, 2012). Uji Cronbach alpha
ini bertujuan untuk menguji apakah datanya realibel, yang dinyatakan reliabel bila nilai
cronbach alpha lebih besar dari 0,5 (Ghozali dan Latan 2012).

Uji Inner Model
Path Coefficients (Direct Effects)

Pengujian ini memberikan bukti bahwa terdapat pengaruh langsung dengan
adanya variabel mediasi diantara hubungan variabel yang dikaji. Hasil uji menunjukkan
hubungan yang signifikan bila nilai t-statistic melebihi 1,96 dan P values lebih kecil dari
0,05.

Variabel (X —Y) T-Statistics P Values Kesimpulan
Perceived Usefulness -> Behavioral
Intention 0,963 0,336 H1 Tidak Signifikan
Perceived Ease of Use -> Behavioral
Intention 4,016 0,000 H2 Signifikan
Perceived Trust -> Behavioral
Intention 2,784 0,005 H3 Signifikan
Perceived Risk -> Behavioral
Intention 1,757 0,079 H4 Tidak Signifikan

Sumber : Data primer diolah (2021).

H1: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara perceived usefulness terhadap behavioral
intention. Berdasarkan hasil uji yang menunjukkan nilai T-statistic sebesar 0,963 yang
berarti di bawah 1,96 sehingga disimpulkan tidak terdapat pengaruh signifikan dari
perceived usefulness terhadap behavioral intention. Hasil penelitin ini tidak sesuai
dengan peelitian dari Sharma (2018) Rahi et al., (2017), Kasim et al., (2017), Al-Jabri
(2015), Chiam et al., (2017), Nawaz dan Yamin (2018), Mostafa and Eneizan (2018),
Chavali dan Kumar (2018), Muchingami (2018).

H2: Terdapat pengaruh signifikan positif antara perceived ease of use terhadap behavioral
intention. Berdasarkan hasil uji yang menunjukkan nilai T-statistic sebesar 4,016 yang
berarti melebihi 1,96 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan dari
perceived ease of use terhadap behavioral intention. Hasil uji ini sesuai dengan penelitian
dari Sharma (2018) Rahi et al., (2017), Kasim et al., (2017), Al-Jabri (2015), Chiam et
al. (2017), Nawaz dan Yamin (2018), Mostafa and Eneizan (2018), Chavali dan Kumar
(2018). Muchingami (2018).

H3: Terdapat pengaruh signifikan positif antara perceived trust terhadap behavioral
intention. Berdasarkan hasil uji yang menunjukkan nilai T-statistic sebesar 2,784 yang
berarti melebihi 1,96 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari perceived trust terhadap behavioral intention. Hasil uji ini sesuai dengan penelitian
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dari Nawaz dan Yamin (2018), Rahi et al., (2017), Kasim et al., (2017), Chiam et al.
(2017).

H4: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara perceived risk terhadap behavioral
intention. Berdasarkan hasil uji yang menunjukkan nilai T-statistic sebesar 1,757 yang
berarti melebihi 1,96 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan dari perceived risk terhadap behavioral intention. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan penelitian dari Al-Jabri (2015), Chavali dan Kumar (2018), Nawaz dan
Yamin (2018), Mostafa and Eneizan (2018).

IV. KESIMPULAN

Dari hubungan antar variabel yang telah diuji, maka kita dapat mengetahui akan
faktor-faktor yang mempengaruhi behavioral intention pada layanan mobile banking di
Kota Batam. Sehingga pihak bank yang menyediakan layanan mobile banking diharapkan
dapat melakukan hal yang berupaya untuk menjaga dan meningkatkan kualitas layanan
pada mobile banking yang dapat meningkatkan persepsi kegunaan, persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi kepercayaan serta persepsi resiko nasabah terhadap layanan mobile
banking agar dapat meningkatkan niat konsumen dalam mengadopsi layanan perbankan
digital. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi serta
menajadi bahan pertimbangan untuk memperdalam penelitian selanjutnya dengan
menggunakan variabel lainnya yang memepengaruhi minat nasabah untuk mengadopsi
layanan mobile banking seperti perceived compatibility, subjective norms, social
influence, dll.
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